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BAB I – PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG  
Pangan merupakan kebutuhan primer manusia sejak lahir dan menjadi hak 
asasi setiap orang yang tidak mengenal batasan baik waktu, ruang maupun 
tingkatan sosial. Oleh karena itu, usaha berbasis pangan merupakan salah satu 
usaha yang tidak akan pernah punah, karena sampai kapanpun juga manusia tetap 
akan membutuhkan pangan. Salah satu produk pangan yang digemari seluruh 
kalangan adalah camilan.Camilan yang biasa dijumpai saat ini yaitu camilan yang 
bersifat westernisasi. Pada era globalisasi seperti sekarang ini masyarakat lebih 
mengenal camilan-camilan modern seperti burger, hot dog, pizza dan lain 
sebagainya dibandingkan camilan tradisional yang merupakan makanan khas 
bangsa Indonesia. Burger, hot dog, pizza dan makanan khas dunia barat lebih 
dapat menarik konsumen. Seperti yang kita ketahui, banyak terdapat kedai-kedai 
dan restoran yang menjajakan makanan tersebut di atas, tidak terkecuali di Kota 
Surakarta. Para pedagang di Kota Surakarta berlomba-lomba untuk 
mengkreasikan berbagai makanan khas negeri Barat tersebut, seperti di daerah 
Manahan, Jalan Slamet Riyadi serta Kota Barat. Berbagai makanan khas negeri 
Barat tersebut telah menjadi trend di Kota Surakarta yang diminati oleh semua 
kalangan baiki dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa. 
Dewasa ini hanya sebagian makanan khas Indonesia yang masih dikenal dan  
eksis di pasaran.Salah satu camilan tradisional Indonesia yang masih dikenal oleh 
masyarakat yaitu onde-onde yang umumnya berwarna coklat berisi kacang hijau.  
Onde-onde adalah salah satu camilantradisional khas Indonesia yang masih 
dikenal dan dijumpai di sebagian kota di Indonesia, seperti di Kota Surakarta. 
Akan tetapi sebagian besar usaha atau kedai onde-onde hanya memproduksi 
onde-onde dengan warna coklat dan berisikan kacang hijau. Salah satu sifat 
masyarakat Indonesia adalah memiliki keingintahuan yang cukup tinggi akan 
suatu produk baru, keingintahuan tersebut mendorong masyarakat untuk membeli 
dan mencoba produk baru yang dianggapnya menarik ataupun unik. Kota 
Surakarta merupakan kota budaya tujuan wisata sekaligus kota mahasiswa, 
sehingga hal ini sangat mendukung usaha di kota Surakarta dengan banyaknya 
pengunjung wisata maupun mahasiswa. Oleh karena itu, usaha kedai onde-
ondeyang menjajakan onde-ondejenis baru yang menarik dan unik merupakan 
salah satu usaha yang sangat potensial untuk dikembangkan di daerah kota 
Surakarta yang merupakan salah satu kota kuliner di Jawa Tengah. 
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“ ” merupakan sebuah inovasi dari produk onde-onde 
yang berwarna-warni dan berisi bermacam-macam toping antara lain 
coklat, keju, strawberry, selai kacang, dan green tea. “ ” hadir 
sebagai alternatif bagi penikmat camilan dengan rasa yang tidak biasa seperti 
onde-onde pada umumnya. “ ” ini diharapkan dapat menjadi 
camilan khas kota Surakarta yang menarik dan unik serta diminati masyarakat. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Kota Surakarta merupakan kota kuliner yang tidak pernah mati, selama 24 
jam nonstop selalu ada penjaja kuliner di kota ini. Selain itu, Kota Surakarta juga 
merupakan kota mahasiswa dengan banyaknya perguruan tinggi, salah satunya 
adalah UNS. Dewasa ini, hamper sebagian besar konsumen baik anak-anak usia 
sekolah dasar, sekolah menengah hingga mahasiswa memiliki ketertarikan untuk 
mengonsumsi camilan yang baru, unik dan enak, kemasan yang menarik serta 
harga yang terjangkau yang dapat dijadikan sebagai teman mengerjakan tugas-
tugas sekolah maupun kuliah. Salah satu camilan yang dapat menarik minat 
mahasiswa adalah onde-onde karena memiliki harga yang terjangkau. Akan tetapi 
onde-onde yang biasa dijajakan adalah onde-onde berwarna coklat dan berisi 
kacang hijau. 
Oleh karena itu, perlu adanya inovasi produk onde-onde untuk menarik 
kembali selera konsumen terhadap onde-onde sehingga dibuat 
“ ”, onde-onde berwarna-warni dan berisi bermacam-macam 
toping antara lain coklat, keju, strawberry, selai kacang, dan green tea namun 
harga tetap terjangkau untuk semua kalangan. 
 
1.3 TUJUAN 
Tujuan dilakukannya usaha “ ” sebagai program 
kreativitas mahasiswa ini diharapkan dapat: 
1. Untuk melestarikan dan menjaga eksistensi  camilan tradisional yang dapat 
memberikan keuntungan baik aspek finansial, pengetahuan dan ketrampilan. 
2. Untuk membentuk dan mengembangkan jaringan produksi dan jaringan 
pemasaran onde-onde yang menarik dan unik. 
 
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Adapun luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan (PKM-K) ini adalah lahirnya usaha onde-onde yang memiliki 
inovasi, menarik dan unik yaitu onde-onde yang berwarna-warni dan berisi 
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bermacam-macam toping antara lain coklat, keju, strawberry, selai kacang, dan 
green tea yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha, yang menghasilkan 
produkcamilansiap saji dan tentunya memberikan keuntungan. Selain itu, dengan 
adanya usaha onde-onde ini juga diharapkan minat konsumen akan makanan 
tradisional dapat meningkat sehingga makanan tradisional tetap eksis di semua 
kalangan masyarakat. 
  
1.5 KEGUNAAN 
1. Dapat menumbuhkembangkan jiwa wirausaha dalam bidang pengembangan 
dan pemasaran produk onde-onde yang menarik dan unik oleh mahasiswa 
sesuai dengan ketrampilan dan kemampuan untuk mengelola usaha. 
2. Mendapatkan jaringan kerja sama dengan pihak atau mitra usaha lain terkait.  
3. Mengedukasi semua kalangan terutama anak-anak agar tertarik dan tidak 
melupakan makanan tradisional. 
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BAB 2 - GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1 Analisa Produk 
 
a. Nama, Jenis dan Karakteristik Produk 
“ ” merupakan akronim dari Onde-onde dan Delicious 
(enak). “ ” merupakan sebuah inovasi dari produk onde-
onde yang terdiri dari beberapa warna yaitu coklat, kuning, merah,  krem dan 
hijau serta berisi bermacam-macam isian antara lain coklat, keju, strawberry, 
selai kacang, dan green tea. Variasi warna tersebut menggunakan pewarna 
makanan yang aman untuk dikonsumsi. Variasi warna dan isi 
“ ” menjadikan “ ” memiliki daya tarik 
tersendiri karena keunikan yang dimiliki produk onde-onde tersebut. Variasi 
warna dari “ ” tersebut bertujuan untuk memudahkan 
konsumen dalam mengetahui isi dari produk onde-onde yang dijajakan. 
Inovasi warna dan isi tidak menyebabkan perubahan tekstur dari onde-onde. 
Tekstur onde-onde dari “ ” tetap kenyal dan mudah dicerna 
seperti onde-onde yang biasa dikonsumsi masyarakat. Tidak hanya dalam segi 
warna dan isi saja, namun inovasi terhadap salah satu camilan tradisional ini 
juga dilakukan dalam bentuk perubahan ukuran. Berbeda dengan onde-onde 
pada umumnya, “ ” hadir dalam ukuran yang tidak terlalu 
besar seperti onde-onde pada umumnya. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan tingkat kepraktisan sehingga bisa dinikmati oleh semua 
kalangan baik itu anak kecil, remaja atau mahasiswa dan masyarakat umum. 
Perbandingan ukuran antara onde-onde yang biasa dijumpai dengan 
“ ” adalah sekitar 1:2. 
 
 
b. Keunggulan Produk Dibandingkan dengan Produk Lain 
Onde-onde yang saat ini beredar dipasaran mengalami stagnansi baik 
dalam segi warna dan isian. Onde-onde tersebut rata-rata hanya memiliki 
satu warna (krem) dengan isian kacang hijau dan bertabur wijen. 
“ ” hadir dengan nuansa yang baru dan unik sehingga 
konsumen tidak akan bosan untuk menikmati camilan tradisional yang 
keberadaannya sudah eksis dari dahulu. “ ” memiliki 
warna dan isian yang berbeda yaitu onde-onde yang berwarna-warni 
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mulai dari coklat, kuning,merah, krem dan hijau serta berisi bahan-bahan 
isian yang tidak biasa kita dapati di dalam onde-onde yang dijual di 
pasaran seperti coklat, keju, strawberry, selai kacang, dan green tea. 
Warna dari “ ” ini dihasilkan dari pewarna makanan 
yang aman untuk dikonsumsi. “ ” ini diolah sedemikian 
rupa sehingga tidak meninggalkan cita rasa khas onde-onde yang kenyal 
dan manis. Dengan keunikan baik dalam warna maupun isinya ini, 
“ ”memiliki daya tarik tersendiri dan tergolong camilan 
baru dan unik yang belum pernah ada di kota Surakarta. 
 
2.2 Analisa Pasar 
 
a. Profil Konsumen 
Konsumen yang menjadi target pasar usaha “ ” ini 
antara lain anak-anak kecil mulai dari TK-SD, remaja, mahasiswa, dan 
masyarakat umum. Mengingat bahwa onde-onde adalah camilan 
tradisional yang sudah terkenal, maka perlu dilakukan edukasi terhadap 
anak-anak kecil (TK-SD) bahwa camilan tradisional juga bisa mengalami 
inovasi sehingga anak-anak kecil tetap mengenal dan mencintai camilan 
tradisional ini. Ketertarikan konsumen terhadap camilan yang baru, unik 
dan enak, kemasan yang menarik serta harga yang terjangkau 
memungkinkan camilan ini akan banyak diminati konsumen di semua 
kalangan. “ ” cocok untuk dijadikan teman dalam 
mengerjakan tugas maupun dalam waktu santai karena siap saji, langsung 
dapat dikonsumsi, bergizi dan mengenyangkan. 
 
b. Pesaing dan Peluang Pasar 
Seperti yang kita ketahui, onde-onde adalah salah satu makanan 
tradisional yang eksistensinya semakin menurun dan mulai ditinggalkan 
konsumen. Oleh karena itu, usaha “ ” merupakan salah 
satu usaha yang berpotensi untuk dijalankan karena saat ini sudah jarang 
dijumpai pedagang atau kedai yang menjajakan onde-onde. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Surakarta (2013), 
terdapat sekitar 2768 pedagang kaki lima yang menjajakan makanan dan 
minuman di kota Surakarta dan tersebar di 5 kecamatan se-Surakarta. Di 
Kecamatan Jebres sendiri terdapat 657 pedagang kaki lima. Data tersebut 
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diprediksi sudah meningkat hingga tahun 2015 ini. Akan tetapi, dari hasil 
survey yang dilakukan tim pada tanggal 10 September 2015, diperoleh 
data bahwa ada sekitar 5 penjual onde-onde yang tersebar di sekitar 
wilayah kampus UNS dan belum ada penjual onde-onde yang unik. 
Pedagang onde-onde tersebut bukan merupakan pedagang yang khusus 
menjual onde-onde saja, namun menjual berbagai macam makanan 
tradisional. Pedagang tersebut menjual onde-onde yang biasa, artinya baik 
dari segi tampilan dan pengemasan (packaging) masih sederhana. Onde-
onde yang dijual adalah onde-onde yang biasa dikonsumsi yaitu dengan 
warna krem dan isian kacang hijau, ukuran nya juga terlalu besar dan tidak 
praktis serta dikemas dengan plastik bening seadanya. 
“ ” hadir dengan suasana yang baru, tetapi tetap 
mengandung unsur tradisional yang kental. “ ” 
menghadirkan onde-onde berwarna-warni dengan berbagai macam isian 
yang enak dan menarik sehingga dapat menjadi kuliner baru yang inovatif 
di Solo khususnya di sekitar UNS. 
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BAB 3 - METODE PELAKSANAAN 
 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan ini akan dilaksanakan di sekitar kampus UNS karena kawasan 
sekitar kampus merupakan kawasan yang sangat berpotensi untuk dijadikan 
tempat usaha dengan petimbangan banyaknya mahasiswa yang tinggal di kost, 
kontrakan dan masyarakat umum disekitar kampus. Kedai 
“ ” buka setiap hari mulai pukul 12.00–20.00. 
2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan untuk membuat onde-onde sangat mudah untuk 
didapatkan, antara lain : tepung ketan, air, garam, gula, wijen dan isian 
(coklat, keju, strawberry, selai kacang dan green tea). 
Alat yang digunakan untuk membuat onde-onde juga tergolong simple, 
yaitu : baskom, kompor, penggorengan dan spatula. Sedangkan alat 
pendukung penyajian onde-onde antara lain : kemasan pembungkus, plastik 
kresek dan tissu. Alat-alat yang terdapat di stand : sapu, tempat sampah, 
ember, pengki, dan lap meja.  
3. Tata Laksana 
a. Persiapan Lokasi 
Persiapan lokasi meliputi survey dan penyiapan lokasi untuk pendirian 
kedai. Lokasi tersebut merupakan lokasi yang strategis dan ramai sehingga 
berpotensi untuk dijadikan tempat usaha, seperti lokasi yang berada di 
pinggir jalan raya, jalan utama, kawasan kota, dan dekat area kampus serta 
kost mahasiswa. 
b. Persiapan Alat 
Pembelian peralatan dan penataan peralatan serta sarana dan 
prasarana. 
c. Persiapan Bahan 
Seperti yang sudah dituliskan diatas, bahan-bahan yang digunakan 
untuk pembuatan onde-onde sangat mudah diperoleh di kota Surakarta, 
selain itu harga bahan-bahan tersebut relatif murah dan stabil. Pembelian 
bahan baku, bahan penunjang dan bahan pelengkap  produksi onde-onde 
di Pasar Harjodaksino Kota Surakarta.  
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d. Produksi 
Tahapan pembuatan onde-onde “ ” adalah sebagai 
berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Promosi 
Promosi dilakukan beberapa metode, diantaranya : 
 Brosur dan Pemberian sampel gratis 
Metode ini ditujukan khususnya kepada anak-anak usia TK-SD karena 
bertujuan untuk mengedukasi anak-anak tersebut terhadap jenis 
camilan tradisional ini. Promosi dilakukan dengan menyebar brosur 
dan beberapa sampel gratis (pada awal berbisnis) kepada pada anak-
anak usia TK-SD.  
 Media sosial 
Tepung Ketan + Air + Gula + Garam 
Pencampuran 
Pembentukan adonan menjadi setengah bulat 
Pengisian toping atau isian 
Pembentukan menjadi bulat sempurna 
Pemberian biji wijen pada permukaan onde-onde 
Penggorengan 
“ ” 
Penyajian 
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Menggunakan jejaring-jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, 
Instagram, Path dan sebagainya untuk memperkenalkan letak outlet, 
contact person dan produk “ ”. 
 Pemberian Voucher dan Sistem Special Day 
Pembagian voucher potongan harga sebesar 10% pada 20 pembeli 
pertama di hari tertentu. Dan memberikan promo special day berupa 
“Buy 2 packs, get 1 pack free” pada hari tertentu. 
 Campus delivery order 
“ ” melayani pesan antar ke kampus UNS dan 
sekitarnya dengan order minimal 3pack dengan menghubungi contact 
person kami. 
 Konsep Kedai dan branding yang menarik 
Stand dan branding dibuat sedemikian rupa sehingga menarik dan 
membuat konsumen tidak ragu dan menyesal untuk mencoba produk 
ini. 
f. Penjualan dan Pemasaran 
Produk dijual dan dipasarkan di kedai yang dibuat sedemikian rupa 
sehingga menarik perhatian konsumen dengan pelayanan yang ramah, 
hangat dan menyenangkan. Penjualan dilayani dengan paket atau packs. 
Satu paket berisi 4 buah “ ”. Konsumen bebas 
menentukan isian apa saja pada tiap-tiap paket yang dibelinya dan dengan 
harga yang sama untuk isian seragam maupun bermacam-macam yaitu Rp 
12.000/pack. Direncanakan produksi per hari sekitar 2 Kg tepung ketan 
yang dapat menghasilkan sekitar 25 pack “ ” per 
harinya. 
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BAB 4 – BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 RANCANGAN BIAYA 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (30%) 2,546,500 
2 Bahan habis pakai (40%) 3,431,500 
3 Perjalanan (8%) 700,000 
4 Lain-lain (15%) 1,282,000 
5 Biaya tenaga kerja (4%) 400,000 
6 Biaya operasional pabrik (1%) 120,000 
Jumlah 8,480,000 
Analisis Keuangan 
1. Analisis biaya pengeluaran per hari 
Biaya depresiasi: 
No. Uraian 
Harga Awal 
(Rp) 
Harga Sisa 
10% (Rp)  
Umur 
(tahun) 
Depr. 
(Rp/th) 
1 Paket kompor 350,000 35,000 3 105,000 
2 Tabung gas 3 kg 130,000 13,000 10 11,700 
3 Penggorengan 40,000 4,000 1 36,000 
4 Saringan minyak 14,000 1,400 1 12,600 
5 Spatula 30,000 3,000 1 27,000 
6 Baskom 30,000 3,000 1 27,000 
7 Sendok 13,000 1,300 2 5,850 
8 Pisau 20,000 2,000 2 9,000 
9 Toples besar 60,000 6,000 1 54,000 
10 Gerobak 1,500,000 150,000 3 450,000 
11 Kursi plastik 90,000 9,000 1 81,000 
12 Tempat sampah 15,000 1,500 1 13,500 
13 Ember 40,000 4,000 1 36,000 
Total 868,650 
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Perhitungan pengeluaran per hari: 
Keterangan Biaya (Rp/hari) 
Depresiasi 2,400 
Iklan 1,233 
Bahan habis pakai 171,575 
Biaya tenaga kerja 3,333 
BOP 1,000 
Transportasi 10,000 
TOTAL 189,541 
  
2. Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP) 
HPP =  =  = Rp 7,582.00 / porsi 
Penentuan harga penjualan = Rp 12,000.00 / porsi 
3. Analisis Keuntungan 
Pendapatan yang diasumsikan diterima dengan asumsi penjualan sebesar 90% 
dari target: 
Jumlah penjualan  = 90% x 25 porsi = 23 porsi / hari 
Jumlah pendapatan  = Rp 12,000.00 x 23 porsi = Rp 276,000.00 
Keuntungan  = Rp 276,000.00 - Rp 189,541.00 = Rp 86,489.00 / hari 
   = Rp 2,539,776.00 ≈ Rp 2,540,000.00/ bulan 
4. R/C Ratio 
R/C ratio =  =  = 1.45 
Nilai rasio R/C bernilai positif sebesar 1.45 menunjukkan bahwa usaha 
 layak untuk dilakukan. 
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4.2 JADWAL KEGIATAN 
N
o 
Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 4 5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Perencanaan                     
2 Persiapan Lokasi                     
3 Persiapan Peralatan                     
4 Persiapan Bahan 
Baku  
                    
5 Promosi                     
6 Produksi dan 
Penjualan 
                    
7 Evaluasi                     
8 Penyusunan Laporan                     
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LAMPIRAN 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi Pemakaian  Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Paket kompor Untuk memasak 1 unit 350,000 350,000 
Tabung gas 3 kg Untuk sumber energi api 1 unit 130,000 130,000 
Penggorengan 
Untuk tempat 
menggoreng 
1 unit 40,000 
40,000 
Saringan minyak 
Untuk menyisihkan 
minyak 
2 unit 7,000 
14,000 
Spatula Untuk menggoreng 2 unit 15,000 30,000 
Baskom Tempat adonan 2 unit 15,000 30,000 
Sendok Pengaduk Untuk mengaduk adonan 3 unit 7,500 22,500 
Sendok Untuk mengisi isian onde 1 lusin 13,000 13,000 
Pisau Untuk memotong bahan 2 unit 10,000 20,000 
Parutan keju Untuk memarut keju 1 unit 5,000 5,000 
Toples besar 
Untuk tempat logistik 
bahan 
2 unit 30,000 
60,000 
Gerobak Untuk tempat penjualan 1 unit 1,500,000 1,500,000 
Kursi plastik 
Untuk tempat duduk 
penjual 
2 unit 45,000 
90,000 
Sapu 
Untuk membersihkan 
kedai 
2 unit 7,500 
15,000 
Tempat sampah Untuk tempat sampah 1 unit 15,000 15,000 
Ember Untuk tempat air  2 unit 20,000 40,000 
Pengki 
Untuk mengumpulkan 
sampah 
1 unit 13,000 
13,000 
Lap meja 
Untuk membersihkan 
gerobak 
3 unit 13,000 
39,000 
Perlengkapan 
listrik Untuk penerangan kedai 
1 unit 120,000 
120,000 
SUB TOTAL (RP) 2,546,500 
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2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi Pemakaian  Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Tepung Ketan Sebagai bahan baku  30 kg 10,000 300,000 
Gula Memberi rasa manis 15 kg 13,000 195,000 
Wijen Sebagai bahan baku  8 liter 25,000 200,000 
Minyak Goreng Untuk menggoreng 15 unit 13,500 202,500 
Selai Strawberry Sebagai isian 
ondelicious 
18 unit 15,000 270,000 
Selai Kacang Sebagai isian 
ondelicious 
12 unit 40,000 480,000 
Coklat Batang 
"Tolberone" 
Sebagai isian 
ondelicious 
8 unit 80,000 640,000 
KitKat Greentea Sebagai isian 
ondelicious 
30 unit 15,000 450,000 
Keju Sebagai isian 
ondelicious 
12 unit 12,500 150,000 
Pewarna makanan 
buatan 
Memberi warna pada 
ondelicious 
3 unit 3,000 9,000 
Sabun cuci piring Untuk membersihkan 
piring dan alat masak 
2 unit 7,500 15,000 
Spons cuci Untuk membersihkan 
piring dan alat masak 
2 unit 2,500 5,000 
Kardus Untuk mengemas 
ondelicious 
50 lusin 6,000 300,000 
Sticker 
"ONDELICIOUS" 
Untuk packaging 
ondelicious 
1 rim 120,000 120,000 
Tas plastik 
"ONDELICIOUS" 
Untuk membungkus 
ondelicious 
15 pak 6,000 30,000 
Kertas minyak Sebagai alas dalam 
kemasan 
5 pak 13,000 65,000 
SUB TOTAL (RP) 3,431,500 
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3. Transportasi 
Material Justifikasi Pemakaian  Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Pengadaan alat Perjalanan ke toko alat 
rumah tangga ke kedai 
5 kali 25,000 125,000 
Pengadaan bahan Perjalanan ke toko 
bahan makanan ke 
kedai 
25 kali 15,000 375,000 
Sewa mobil 
Untuk transportasi 
pembelian gerobak dari 
penjual ke kedai 
1 kali 200,000 200,000 
SUB TOTAL (RP) 700,000 
 
4. Lain-Lain 
Material Justifikasi Pemakaian  Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Spanduk Sebagai media promosi 1 unit 130,000 130,000 
Brosur Sebagai media promosi 1 rim 120,000 120,000 
Pulsa internet Sebagai media promosi 4 bulan 50,000 200,000 
Cetak laporan Pembuatan proposal 
awal 
50 lbr 500 25,000 
Materai Untuk kepentingan 
surat pernyataan 
1 unit 7,000 7,000 
Sewa tempat Menyewa tempat untuk 
kedai 
4 bulan 200,000 800,000 
SUB TOTAL (RP) 1,282,000 
 
5. Biaya Tenaga Kerja 
Material Justifikasi Pemakaian  Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Gaji Sebagai upah karyawan 4 bulan 10,000 400,000 
SUB TOTAL (RP) 400,000 
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6. Biaya Operasional Pabrik 
Material Justifikasi Pemakaian  Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
BOP Sebagai biaya 
operasional 
4 bulan  30,000 120,000 
SUB TOTAL (RP) 120,000 
 
Catatan : Untuk bahan habis pakai adalah anggaran selama 20 hari. Untuk 
modal selanjutnya menggunakan keuntungan  yang diperoleh. 
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LAMPIRAN 3 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No. Nama/NIM 
Progra
m Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi Waktu 
(Jam/Minggu) 
Uraian Tugas 
1. 
Amalia 
Mutia M/ 
I0313011 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / minggu 
Penanggung jawab, 
penjualan produk, evaluasi 
perkembangan usaha, 
dan laporan 
pertanggungjawaban. 
2. 
Ayu Anggit 
P/ I0313022 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / minggu 
Penanggung jawab 
pembuatan produk, 
evaluasi perkembangan 
usaha, dan evaluasi 
kegiatan. 
3. 
Ayu Pratiwi/ 
I0313023 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / minggu 
Penanggung jawab 
pembuatan produk, 
pengadaan alat dan 
bahan, dan evaluasi 
kegiatan. 
4. 
Amalia 
Tiara M/ 
H0313011 
Agribisn
is 
Teknik 
Industri 
28 jam / minggu 
Penanggung jawab 
persiapan, pengadaan 
alat dan bahan, survey 
pasar dan promosi. 
5 
Aditya 
Isnaini S P/ 
I0314006 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / minggu 
Penanggung jawab 
persiapan, pengadaan 
alat dan bahan, survey 
pasar dan promosi. 
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